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Untuk menganalisis pengaruh jumlah pekerja keluarga terhadap alih fungsi
lahan pertanian sawah menjadi lahan pertanian bukan sawah di Kabupaten
Batu Bara.

Untuk menganalisis pengaruh pengalaman berusahatani padi sawah
terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi lahan pertanian bukan

sawah di Kabupaten Batu Bara.

1.5. Manfaat Penelitian

NS

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan sawah menjadi lahan
kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara.

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Batu Bara dapat dipergunakan sebagai
acuan dalam mengambil arah kebijakan terutama dalam hal alih fungsi lahan

sawah.

1.6. Kerangka Konseptual

Dalam kerangka konseptual perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel

bebas dan variabel terikat. Dengan demikian maka kerangka konseptual peneliti

dalam penelitian ini adalah alih fungsi lahan sawah menjadi lahan bukan sawah di

Kabupaten Batu Bara (sebagai variabel terikat) yang dipengaruhi oleh pendapatan

usahatani padi sawah, proporsi modal sendiri, jumlah pekerja keluarga, dan

pengalaman berusahatani padi sawah (sebagai variabel bebas). Alasan hanya

empat variabel bebas yang diambil dalam penelitian ini disebabkan karena adanya
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Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersama-
sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang
baru yaitu dalam hal ini hasil pertanian. Modal petani yang diluar tanah adalah
ternak, cangkul, alat-alat pertanian, pupuk, bibit, pestisida, hasil panen yang
belum dijual, tanaman yang masih ada di sawah. Dalam pengertian yang demikian
tanah bisa dimasukkan dalam modal. Bedanya adalah tanah tidak bisa dibuat oleh
manusia tapi dibuat oleh alam sedangkan yang lain dibuat oleh manusia.
Sedangkan apa yang disebut seluruh tersebut, seluruhnya dibuat oleh tangan
manusia (Mubyarto, 2002).

Tanah serta alam sekitarnya dan tenaga kerja adalah faktor produksi asli,
sedangkan modal dan peralatan merupakan subtitusi faktor produksi tanah dan
tenaga kerja. Dengan modal dan peralatan, faktor produksi tanah dan tenaga kerja
dapat memberikan manfaat yang jauh lebih baik bagi manusia. Dengan modal dan
peralatan maka penggunaan tanah dan tenaga kerja juga dapat dihemat. Olech
karena itu, modal dapat dibagi menjadi dua, yaitu land saving capital dan labour
saving capital (Hafidh 2009).

Modal dikatakan land saving capital jika dengan modal tersebut dapat
menghemat penggunaan lahan, tetapi produksi dapat dilipatgandakan tanpa harus
memperluas areal. Contohnya pemakaian pupuk, bibit unggul, pestisida. dan
intensifikasi. Modal dikatakan labour saving capital jika dengan modal tersebut
dapat menghemat penggunaan tenaga kerja. Contohnya pemakaian traktor untuk
membajak, mesin penggiling padi (Rice Milling Unit/RMU) untuk memproses

padi menjadi beras, pemakaian thresher untuk penggabahan, dan sebagainya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@@%@ﬂ’%@ﬂ?ﬂ%ﬁ@éid]22/8/24



14

Ferry M. Simanjuntak - Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan ....

2.4. Faktor Tenaga Kerja Pertanian

Dalam suatu kegiatan pertanian apapun peran tenaga kerja sangat di
perlukan sebagai suatu alat penggerak dari suatu lahan pertanian. Banyaknya
tenaga kerja yang dibutuhkan harus disesuaikan dengan pendapatan dari lahan
pertanian tersebut, semakin tinggi hasil pertanian yang dihasilkan maka akan
semakin besar tenaga kerja yang dibutuhkan dengan demikian maka cukup efektif
pemakaian tenaga ketjatersebut.

Yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15
tahun ke atas yang secara aktif melakukan suatu kegiatan ekonomi. Labor force
atau angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang pada dasarnya terlibat
atau berusaha untuk terlibat dalam suatu kegiatan produksi barang dan jasa
(http://www.artikelsiana.com/2017/05/angkatan-kerja-penduduk, 2017).

Peranan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi sangat besar
terhadap perkembangan ekonomi, demikian pula pada sektor industri yang banyak
berorientasi kepada sektor padat karya yang banyak menyerap tenaga kerja.
Tenaga kerja merupakan suatu sumber daya manusia (human resources) yang
berperan dalam kegiatan pembangunan masyarakat.

Hasil pertanian akan mempengaruhi besar kecilnya tenaga kerja yang
dibutuhkan dan pula membutuhkan tenaga kerja yang mempunyai keahlian
(terampil). Biasanya petani kecil akan membutuhkan tenaga kerja yang sedikit,
dan sebaliknya petani besar lebih banyak membutuhkan tenaga kerja dan

mempunyai keahlian (Daniel, 2002).
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Dengan berkembangnya usaha pertanian tersebut sehingga petani akan
membutuhkan tenaga kerja dari luar keluarga yang khusus dibayar sebagai tenaga
kerja upahan. Tenaga kerja upahan ini biasanya terdapat pada usaha pertanian
yang berskala luas, rutin dan memiliki administrasi dan manajemen yang tertib
dan terencana. Tetapi dewasa ini terjadi lagi perkembangan baru, ketika tenaga
kerja upahan tidak lagi hanya terdapat pada usaha pertanian yang luas, tetapi
sudah meluas pada usaha tani kecil skala keluarga. Perkembangan ini terjadi
karena terjadinya perubahan struktural, yaitu transformasi tenaga kerja dari sektor
pertanian di pedesaan ke sektor industri di perkotaan. Hal ini dipicu oleh
pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat yang diawali dengan pertumbuhan
industri (Daniel, 2002).

Penggunaan tenaga kerja sebagai variabel dalam proses produksi lebih
ditentukan oleh pasar tenaga kerja, dalam hal ini dipengaruhi oleh upah tenaga
kerja serta harga outputnya. Pengusaha cenderung menambah tenaga kerja selama
produk marginal (nilai tambah output yang diakibatkan oleh bertambahnya 1 unit
tenaga kerja) lebih tinggi dari pada cost yang dikeluarkan untuk upah tenaga kerja.

Suryana (2000) dalam Gargaran (2011), mengatakan bahwa penduduk
dapat berperan sebagai sumber tenaga kerja, tenaga ahli, pimpinan perusahaan.
dan tenaga usahawan yang diperlukan untuk memimpin dan menciptakan kegiatan
pembangunan ckonomi. Dengan demikian penduduk bukan merupakan salah satu
faktor produksi saja, tetapi juga yang paling penting merupakan sumber daya yang
menciptakan dan mengembangkan teknologi serta yang mengorganisir

penggunaan berbagai faktor produksi.
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2.5. Faktor Produksi Tanah Pertanian

Dalam suatu proses produksi sangat perlu diperhatikan faktor-faktor
produksi yang ada, tanpa salah satu dari ketiga faktor produksi tersebut proses
produksi tidak dapat berjalan. Selain itu pengaruh suatu manajemen yang baik
dapat mendukung proses produksi tersebut. Petani tradisonal sekalipun
sebenarnya juga butuh manajemen dalam menjalankan usaha taninya, tetapi tidak
dalam yang betul-betul dengan administrasi yang lengkap dan tertib, baik
mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengaturan sarana dan prasarana (Daniel,
2002).

Pengusaha pertanian selalu didasarkan atau dikembangkan pada luasan
lahan pertanian tertentu, meskipun akhir-akhir ini dijumpai pula pengusaha
pertanian yang tidak semata-mata dikembangkan pada luasan lahan tertentu pada
sumber daya lainnya seperti media air.

Pentingnya faktor produksi tanah bukan saja dilihat dari segi luas dan
sempitnya lahan, tetapi juga segi yang lain, misalnya aspek kesuburan tanah,
macam penggunaan lahan (tanah sawah, tegalan, dan sebagainya) dan tofografi
(tanah dataran pantai, dataran rendah dan dataran tinggi), pemilikan tanah, nilai
tanah, fragmentasi tanah dan konsolidasi tanah (Soekartawi, 1993).

Faktor produksi tanah terdiri dari beberapa faktor alam lainnya, seperti air,
udara, temperatur, sinar matahari, dan lainnya. Semua secara bersama-sama
menentukan jenis tanaman yang dapat diusahakan atau sebaliknya jenis tanaman

tertentu untuk dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi, tentunya
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menghendaki jenis tanah tertentu, air dengan pengaliran tertentu, suhu udara dan
kelembaban.

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha dan skala usaha ini
pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian.
Seringkali dijumpai makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian akan
semakin tidak efisienlah lahan tersebut. Sebaliknya pada luasan lahan yang
sempit, upaya pengusahaan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik,
penggunaan tenaga kerja tercukupi dan tersedianya modal juga tidak terlalu besar,
sehingga usaha pertanian seperti ini sering lebih efisien. Meskipun demikian, luas
lahan yang terlalu kecil cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula
(Soekartawi, 1993).

Kesuburan lahan pertanian juga menentukan produktivitas tanaman. Lahan
yang subur akan menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi daripada lahan
yang tingkat kesuburan rendah. Kesuburan lahan pertanian biasanya berkaitan
dengan struktur dan tekstur tanah. Struktur tanah dan tekstur tanah ini pada
akhirnya juga menentukan macam tanah. Misalnya tanah liat, grumosol, alluvial
dan sebagainya.

Struktur tanah pertanian dan pola pemilikan tanah perlu diaplikasikan pada
sasaran ganda, peningkatan produksi pangan dan penyebaran distribusi

keuntungan dan kemajuan di bidang agraria (Todaro, 2000).
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2.6. Implementasi Kebijakan Undang-Undang/Peraturan tentang Tata
Ruang dan Tata Guna Lahan

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dalam UU NO 41
Tahun 2009 diselenggarakan dengan tujuan: (a). melindungi kawasan dan lahan
pertanian pangan secara berkelanjutan, (b). menjamin tersedianya lahan pertanian
pangan secara berkelanjutan, (c). mewujudkan kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan, (d). melindungi kepemilikan lahan pertanian pangan milik
petani, (¢). meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan petani dan masyarakat,
(f). meningkatkan perlindungan dan pemberdayaan petani, (g). meningkatkan
penyediaan lapangan kerja bagi kehidupan yang layak, (h). mempertahankan
keseimbangan ekologis; dan (1). mewujudkan revitalisasi pertanian.

Pengembangan kawasan pertanian pangan berkelanjutan dan lahan
pertanian pangan berkelanjutan difokuskan pada kegiatan intensifikasi dan
ekstensifikasi. Program intensifikasi yang harus dikembangkan meliputi: (a).
Peningkatan kesuburan tanah, (b). Peningkatan kualitas bibit, (c). Diversifikasi
tanaman pangan, (d). Pencegahan dan penanggulangan HPT, (f). Pengembangan
irigasi, (g). Pemanfaatan teknologi pertanian, (h). Pengembangan inovasi
pertanian, (i). Penyuluhan pertanian, (j). Jaminan akses permodalan. Sedangkan
Program Ekstensifikasi meliputi kegiatan: (a). Pencetakan lahan pertanian pangan
berkelanjutan, (b). Penetapan lahan pertanian pangan menjadi lahan pertanian
pangan berkelanjutan, (c). Pengalihan fungsi lahan non pertanian menjadi lahan
pertanian pangan berkelanjutan, (d). Hasil survey menunjukkan bahwa penilaian
atas aspek pengembangan yang menitikberatkan pada program intensifikasi dan

ckstensifikasi pada kawasan pertanian pangan berkelanjutan.
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Program intensifikasi seperti yang disebutkan diatas merupakan kegiatan
reguler dari Pemerintah Pusat/Dinas Pertanian/Tanaman Pangan di daerah, baik
yang daerah yang telah menetapkan pertanian pangan berkelanjutan dalam
peraturan daecrah maupun yang belum menetapkannya.

Undang-undang No. 41 Tahun 2009, para pemilik lahan pada umumnya,
yaitu: (a). Memanfaatkan lahan sesuai peruntukannya, baik untuk lahan padi
ataupun tanaman pangan lainnya. Namun, pada kondisi tertentu dimana pemilik
lahan tidak memiliki modal untuk usaha ataupun hal lainnya, ataupun hak bagi
waris bagi keluarganya, maka kondisi pemanfaatan lahan tidak dapat
dipertahankan karena setelah beralih kepemilikan akan sangat ditentukan oleh
pemilik lahan baru. (b). Petani ataupun kelompok tani memiliki tanggung jawab
yang besar dalam memelihara irigasi karena irigasi merupakan bagian penting di
dalam sistem pertanian. (c). Secara otomatis karena penghidupan petani berasal
dari lahan, maka para petani akan menjaga kesuburan tanahnya dan mencegah
kerusakan lahan, baik dengan pemupukan, pengapuran ataupun kegiatan lainnya
dalam menjaga kesuburan dan menjaga kerusakan tanah, (d). Menjaga kelestarian
lingkungan menjadi salah satu kriteria kewajiban dari pemilik lahan. Menjaga
kelestarian lingkungan ini sangat sulit dikontrol karena banyak faktor yang
mempengaruhinya. Fokus dari kelestarian lingkungan ini adalah konservasi
sumber daya lahan dan air.

Alih fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang dilakukan dalam
rangka pengadaan tanah untuk kepentingan umum yang meliputi: a. jalan umum;

b. waduk; c. bendungan; d. irigasi; e. saluran air minum atau air bersih; f. drainase
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dan sanitasi; g. bangunan pengairan; h. pelabuhan; i. bandar udara; j. stasiun dan
jalan kereta api; k. terminal; 1. fasilitas keselamatan umum; m. cagar alam;
dan/atau n. pembangkit dan jaringan listrik. Selain kepentingan umum alih fungsi
juga dapat dilakukan untuk pengadaan tanah guna kepentingan umum lainnya
yang ditentukan oleh undang-undang c. Pemberian ganti rugi berupa: (i)
Penyediaan lahan pengganti terhadap Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang
dialihfungsikan untuk infrastruktur akibat bencana (Pasal 44 ayat 5, UU No.
41/2009). Selanjutnya penyediaan lahan pengganti terhadap Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan yang dialihfungsikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44 dilakukan atas dasar kesesuaian lahan, dengan ketentuan sebagai berikut: (a)
paling sedikit tiga kali luas lahan dalam hal yang dialihfungsikan lahan beririgasi,
(b) paling sedikit dua kali luas lahan dalam hal yang dialihfungsikan lahan
reklamasi rawa pasang surut dan nonpasang surut (lebak); dan paling sedikit satu
kali luas lahan dalam hal yang dialihfungsikan lahan tidak beririgasi. Pembebasan
kepemilikan hak atas tanah yang dialihfungsikan dilakukan dengan pemberian
ganti rugi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Pasal 44 ayat
5, UU No. 41/2009). Selanjutnya dijelaskan pada PP No. 1/2011, Pasal 38, ayat 1-
2 bahwa lahan pengganti disediakan oleh pihak yang mengalihfungsikan,
sedangkan jika terjadi bencana, pemerintah wajib menyediakan lahan pengganti.
Selain ganti rugi kepada pemilik. pihak yang mengalihfungsikan wajib mengganti
nilai investasi infrastruktur. Dalam hal terjadi keadaan memaksa yang
mengakibatkan musnahnya dan/atau rusaknya Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan secara permanen, Pemerintah dan/atau pemerintah daerah
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melakukan penggantian Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sesuai kebutuhan
(Pasal 48, UU No. 41/2009).

Selanjutnya pada PP 12/2012, Pasal 43 ayat 2, dijelaskan bahwa lahan
pengganti adalah: Pembukaan lahan baru pada lahan cadangan, pengalihfungsian
lahan dari bukan pertanian ke Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan terutama
dari tanah terlantar dan/atau tanah bekas kawasan hutan; atau penetapan lahan
pertanian pangan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

Tentang mekanisme pencabutan insentif dijelaskan dalam PP No 12/2012,
yaitu: Pasal 44, Pencabutan Insentif dilakukan Pemerintah, Pemerintah Provinsi,
dan Pemerintah Kabupaten/Kota dalam hal: (a) Petani tidak memenuhi kewajiban
perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, (b) Petani tidak mentaati
norma, standar, prosedur, dan kriteria pemberian insentif; dan/atau Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan telah dialihfungsikan.

Dinas Pertanian/Tanaman Pangan di daerah, khusus untuk kegiatan lahan
pertanian berkelanjutan, pemerintah memberikan porsi yang berbeda bagi
pembinaan para petani. Pembinaan yang dimaksud disini lebih pada upaya
pengembangan lahan pertanian berkelanjutan.

Perda alih fungsi ini berarti tidak sejalan dengan UU No. 41 Tahun 2009
yang menegaskan bahwa tidak boleh alih fungsi lahan bagi LP2B. Oleh sebab itu,
perlu menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah setempat untuk
merevisi Perda tersebut. Berdasarkan Pasal 8 ditetapkan bahwa: (a). Tarif pajak
untuk lahan pertanian pangan berkelanjutan sebesar 0,01% dari nilai NJOP (b).

Tarif pajak untuk lahan pertanian non berkelanjutan adalah: (1) luas lahan sampai
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1000 m2 ditetapkan sebesar 0,01% dari nilai NJOP; (2) 1000 m2 sampai 5000 m2
ditetapkan sebesar 0,02% dari nilai NJOP; dan (3) di atas 5000m2 ditetapkan
sebesar 0,03% dari nilai NJOP.

Untuk tingkat Provinsi Sumatera Utara perlindungan lahan pertanian
pangan berkelanjutan diatur dalam Perda No. 3 tahun 2015. Konten Perda ini
meneruskan Undang-undang No 41 Tahun 2009 dan ditambahkan tentang peran
dan fungsi Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Sosialisasi pernah
dilaksanakan oleh Gubernur Sumatera Utara pada masa itu Tengku Ery Nuryadi.
Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara No.3 tahun 2015 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan P3A dilaksanakan di 20
Kabupaten kepada 900 petani.

Dalam Perda ini juga disebutkan tentang insentif kepada petani yang
mempertahankan lahan sawahnya dan mengikuti pola tanam sesuai anjuran.
Insentif ini dalam bentuk dukungan alat dan mesin pertanian bagi kelompok tani
dan pendampingan oleh penyuluh pertanian. Dalam Perda ini juga disebutkan agar
tiap Kabupaten/Kota juga harus membuat Perda yang mengatur perlindungan

lahan pertanian.

2.7. Kebijakan Pengembangan Kawasan

Kabupaten Batu Bara merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-
rata 0,50 m dpl dan mempunyai 12 Kecamatan dengan luas 740,08 Km atau
81,78% dari luas Kabupaten Batu Bara. Kabupaten Batu Bara mempunyai potensi
sumberdaya alam sektor perikanan yaitu perikanan tangkap, perikanan air tawar
dan perikanan air payau. Selain sektor perikanan Kabupaten Batu Bara
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mempunyai potensi sektor perkebunan seperti sawit dan karet. Rencana
pengembangan Pelabuhan Kuala Tanjung terletak di Kecamatan Sei Suka.
Kecamatan Sei Suka merupakan salah satu kecamatan yang ditetapkan sebagai
Kawasan Ekonomi Khusus bagi daerah Kabupaten Batu Bara. Selain itu sektor
pertanian, sektor pertanian lahan sawah di kabupaten ini adalah 16.512,4 Ha
dengan rincian sawah irigasi seluas 14.642,6 dan non irigasi seluas 1.859.8 Ha.
Produktivitas padi sawah di wilayah ini rata-rata 6,9 Ha ton per hektar dan telah
mencukupi kebutuhan pangan lokal di wilayah ini.

Rencana pengembangan kawasan peruntukan pertanian terdiri dari
peruntukan pertanian lahan basah dan peruntukan pertanian lahan kering. Rencana
pengembangan kawasan peruntukan pertanian lahan basah kurang lebih seluas
18.388 Ha (delapan belas ribu tiga ratus delapan puluh delapan hektar) sebagai
lumbung pangan/sentra beras Provinsi dialokasikan di (a). Kecamatan Sei Suka,
(b) Kecamatan Lima Puluh, (c¢). Kecamatan Medang Deras, (d). Kecamatan Sei
Balai bagian Hulu, (e). Kecamatan Air Putih bagian Hulu. Rencana
pengembangan kawasan peruntukan pertanian lahan kering kurang lebih seluas
8.155 Ha (delapan ribu seratus lima puluh lima hektar) tersebar di seluruh
kecamatan yang memiliki potensi pertanian. Pengembangan kawasan
agromarinepolitan diarahkan pada kawasan pesisir pantai timur. Kawasan
pertanian bagi komoditas tanaman pangan diarahkan menjadi lahan pertanian
tanaman pangan berkelanjutan dan/atau lahan cadangan pertanian tanaman pangan
berkelanjutan yang terdiri dari lahan basah, termasuk rawa pasang surut/lebak,

dan lahan kering yang dikembangkan.
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Pengembangan kawasan industri menengah, besar dan pengembangan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Komoditas jenis kegiatan industri yang
dikembangkan meliputi: (a). kegiatan industri pengolahan Aluminium dan
manufaktur lainnya; (b). kegiatan industri pengolahan CPO (kelapa sawit) dan
turunannya, (¢). kegiatan industri pengemasan/pengantongan semen curah, (d).
pengolahan produk komoditi pertanian lainnya (karet, cacao dan buah—buahan).

Pengembangan kawasan industri menengah dialokasikan pada kawasan
yang memiliki potensi dan bersesuaian. Pengembangan kawasan industri besar
pada kawasan industri Kuala Tanjung yang selanjutnya menjadi Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK). Rencana pengembangan kawasan peruntukan pariwisata
meliputi pariwisata alam, pariwisata budaya dan pariwisata minat khusus.
Pengembangan kawasan peruntukan pariwisata alam meliputi : (a). Pantai
Perupuk Kecamatan Lima Puluh, (b). Pantai Sejarah Kecamatan Lima Puluh, (c).
Pulau Salah Nama Kecamatan Tanjung Tiram, (d). Pulau Pandang Kecamatan
Tanjung Tiram, (e). Pantai Bunga Kecamatan Tanjung Tiram, (f). Pantai Alam
Datuk Kecamatan Sei Suka, (g) Pantai Perjuangan Kecamatan Medang Deras, (h).
Pantai Bunga Laut Indah Kecamatan Talawi, (i). Danau Laut Tador Kecamatan
Sei Suka, (j). Waduk Indah Kecamatan Air Putih. Rencana pengembangan
kawasan peruntukan pariwisata budaya meliputi wisata peninggalan sejarah dan
cagar budaya terdiri dari : Istana Niat Lima Laras, Komplek Makam Raja Lima
Laras, Kubah Datuk Bara, Meriam Bogak, Meriam Nanasiam, Kompleks Masjid
Padang Genting, Meriam Simpang Dolok, Sumur Bor Simpang Dolok, Situs

Pemakaman Masjid Lamo, Komplek Makam Wan Alang, Benteng Jepang,
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Meriam Datuk Simuangsa, Istana Indrapura, Masjid Indrapura, Kompleks Makam
Raja Indrapura dan Bukit Kerang, Wisata Pendidikan Agrowisata pada kawasan-
kawasan perkebunan dan Agroindustri yang tersebar di semua Kecamatan yakni
wisata Pendidikan Industri di sekitar Kawasan Industri dan Pelabuhan Kuala
Tanjung. Rencana pengembangan kawasan peruntukan pariwisata minat khusus
yaitu wisata kuliner diarahkan di kawasan perkotaan Lima Puluh dan Indrapura
Kecamatan Air Putih.

Pengembangan kawasan peruntukan permukiman dilakukan di wilayah
yang memiliki kriteria dan sesuai untuk permukiman dengan mengikuti hirarki
fungsional rencana struktur ruang. Pola ruang kawasan peruntukan permukiman
meliputi permukiman perkotaan dan perdesaan. Pengembangan kawasan
permukiman perkotaan meliputi : (a). kawasan permukiman perkotaan didominasi
oleh kegiatan non agraris dengan tatanan kawasan permukiman yang terdiri dari
sumber daya buatan seperti perumahan, fasilitas umum, prasarana dan sarana
perkotaan ; (b). pola permukiman perkotaan yang paling rawan terhadap tsunami
harus menyediakan tempat evakuasi pengungsi bencana alam baik berupa
lapangan terbuka di tempat ketinggian >/30 M di atas permukaan laut atau berupa
bukit penyelamatan.

Pengembangan kawasan permukiman pedesaan meliputi : (a). didominasi
oleh kegiatan agraris dengan kondisi kepadatan bangunan, penduduk serta
prasarana dan sarana permukiman yang lebih rendah dan kurang intensit dalam
pemanfaatan lahan untuk keperluan non agraris; dan (b). bangunan-bangunan

perumahan diarahkan menggunakan nilai kearifan budaya lokal.
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mempromosikan dan memberikan fasilitas. Ini juga berkaitan tentang pilihan-
pilihan kebijakan yang ada sehubungan dengan teknologi alternatif irigasi,
pengelolahan skema irigasi skala besar dan metode alternatif untuk pembiayaan
dari petani untuk pengembangan usahataninya melalalui irigasi. Pengembangan
jaringan irigasi, merupakan faktor penting dalam proses usahatani yang
berdampak langsung terhadap kualitas dan kuantitas tanaman padi. Pengelolahan
air irigasi dari hulu (upstream) sampai dengan hilir (downstream) memerlukan
sarana dan prasarana irigast yang memadai. Sarana dan prasarana tersebut dapat
berupa : (1) bendungan, (2) saluran primer dan sekunder, (3) kotak bagi, (4)

saluran tersier, dan (5) saluran tingkat usahatani (TUT).

2.9. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Astuti (2011) di Desa Kunkai Baru Propinsi Bengkulu,
dengan analisis data menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
menunjukkan bahwa keputusan petani melakukan konversi lahan pangan menjadi
kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh aspek ekonomis, lingkungan dan aspek
teknis.

Aspek ekomis terdiri atas : (1) harga jual tanaman pangan rendah
khususnya pada saat panen (23,1%), (2) panen sawit dilakukan kontiniu setiap dua
minggu (13,3%), (3) keuntungan berkebun kelapa sawit lebih tinggi (10,2%), (4)
harga sawit lebih terjamin/stabil (9,9%), dan (5) biaya pemeliharaan tanaman
sawit lebih rendah (1,9%). Aspek lingkungan terdiri atas : (1) kecocokan lahan
untuk kebun kelapa sawit (6,9%), ancaman hama dan penyakit pada tanaman
[ﬁllr\lﬁ\a/% P{gi’}/“ﬁg, ]\E3) kondisi irigasi tidak mendukung (4,9%), (4) posisi tawar
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mempromosikan dan memberikan fasilitas. Ini juga berkaitan tentang pilihan-
pilihan kebijakan yang ada sehubungan dengan teknologi alternatif irigasi,
pengelolahan skema irigasi skala besar dan metode alternatif untuk pembiayaan
dari petani untuk pengembangan usahataninya melalalui irigasi. Pengembangan
jaringan irigasi, merupakan faktor penting dalam proses usahatani yang
berdampak langsung terhadap kualitas dan kuantitas tanaman padi. Pengelolahan
air irigasi dari hulu (upstream) sampai dengan hilir (downstream) memerlukan
sarana dan prasarana irigasi yang memadai. Sarana dan prasarana tersebut dapat
berupa : (1) bendungan, (2) saluran primer dan sekunder, (3) kotak bagi, (4)

saluran tersier, dan (5) saluran tingkat usahatani (TUT).

2.9. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Astuti (2011) di Desa Kunkai Baru Propinst Bengkulu,
dengan analisis data menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
menunjukkan bahwa keputusan petani melakukan konversi lahan pangan menjadi
kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh aspek ekonomis, lingkungan dan aspek
teknis.

Aspek ckomis terdiri atas : (1) harga jual tanaman pangan rendah
khususnya pada saat panen (23,1%). (2) panen sawit dilakukan kontiniu setiap dua
minggu (13,3%), (3) keuntungan berkebun kelapa sawit lebih tinggi (10,2%), (4)
harga sawit lebih terjamin/stabil (9,9%), dan (5) biaya pemeliharaan tanaman
sawit lebih rendah (1,9%). Aspek lingkungan terdiri atas : (1) kecocokan lahan
untuk kebun kelapa sawit (6,9%), ancaman hama dan penyakit pada tanaman
ple}rl{ﬁan (6,7%), l\&?ﬁ)Dkondisi irigasi tidak mendukung (4,9%), (4) posisi tawar
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petani sawit lebih tinggi (2,7%). dan (5) tenaga kerja kebun sawit lebih sedikit
(1,0 %), sedangkan aspek teknis terdiri atas (1) tanaman sawit berumur panjang
(13.3%), (2) proses pascapanen tanaman pangan lebih sulit (2,4%), (3) teknik
budidaya sawit lebih muda (2,2%), dan (4) kesulitan pengadaan pupuk untuk
tanaman pangan (1,5%).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugandi (2012) di Bengkulu dengan
menggunakan model regresi logistik dimana faktor - faktor yang signifikan
mempengaruhi petani melakukan alih fungsi lahan sawah menjadi kebun kelapa
sawit adalah : resiko usaha tani padi dengan nilai signifikan (0,009), intensitas
penyuluhan (0,020), peraturan pemerintah mengenai tataguna dan tata kelolah
lahan (0,017), dan kendala ketersediaan air irigasi (0,002) dan nilai land rent
dengan rasio 1,08. Sedangkan faktor-faktor yang tidak signifikan adalah : jumlah
tanggungan dengan nilai signifikan (0,141), luas kepemilikan lahan (0,145), dan
pengalaman usahatani (0,665).

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hanizar (2012) di Kecamatan Padang
Jaya Kabupaten Bengkulu Utara dengan menggunakan model regresi logit
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi keputusan
petani untuk melakukan alih fungsi lahan sawah irigasi ke tanaman perkebunan
adalah pendidikan formal, luas lahan dan respon petani terhadap dinamika pasar,
sedangkan faktor — faktor yang tidak signifikan adalah pengalaman usahatani dan
pendapatan.

Penelitian yang dilakukan Gargaran (2011) tentang analisis alih fungsi

lahan tanaman padi menjadi tanaman kelapa sawit di Kabupaten Labuhan Batu
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dengan menggunakan model persamaan Cobb-Douglas faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani mengalihfungsikan lahannya adalah faktor
pendapatan, modal kerja, total produksi dan jumlah tenaga kerja

Hasil penelitian Dinarianti (2014) dalam skripsinya tentang faktor-faktor
yang signifikan memepengaruhi alih fungsi lahan pertanian di daerah sepanjang
irigasi Bendung Colo Kabupaten Sukaharjo dengan menggunakan metode
persamaan Regresi Berganda adalah : faktor ekonomi, faktor sosial, faktor
kondisi lahan dan faktor peraturan pemerintah/UU .

Dari hasil penelitian terdahulu tersebut. diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani dalam mengalihfungsikan lahan sawah ke lahan
tanaman kelapa sawit adalah meliputi ketidakmaksimalnya fungsi irigasi yang
ada, masih rendahnya produktivitas padi sawah yang diusahakan petani, resiko
usaha tani yang tinggi, proporsi pendapatan, nilai land rent, intensitas penyuluhan
yang rendah dan minimnya implementasi Peraturan Pemerintah yang ada tentang
tataguna dan tatakelola lahan, harga jual lahan, luas kepemilikan lahan, status

lahan, kondisi lahan, jumlah anggota keluarga dan pengalaman berusaha tani.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kecamatan-kecamatan yang telah
melakukan alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi lahan bukan sawah di
Kabupaten Batu Bara pada tahun 2019, yaitu Kecamatan Sei Balai, Nibung
Hangus, Datuk Tanah Datar, Lima Puluh Pesisir, Datuk Lima Puluh, Air Putih
dan Sei Suka. Kecamatan tersebut telah melakukan alih fungsi lahan pertanian

sawah menjadi lahan bukan sawah.

3.2. Bentuk Penelitian

Penelitian dilakukan dengan wawancara dengan responden untuk
mendapatkan data primer berupa data langsung dan menggunakan alat yaitu daftar
pertanyaan/kuisioner dan observasi yaitu mengamati secara langsung hal-hal yang

berhubungan dengan penelitian.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini meliputi para petani yang sudah melakukan alih
fungsi lahan tanaman padi menjadi lahan pertanian bukan sawah yang terdapat di
Kabupaten Batu Bara selama tahun 2019. Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 210 KK. Dari populasi tersebut diambil sampel sebanyak 30 KK.
Pengambilan sampel dilakukan secara stratified proportional sampling dengan

alasan sulit melakukan pengambilan data ke lokasi penelitian berdasarkan jumlah
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data dan informasi melalui buku-buku pustaka yang berkaitan dengan
pembahasan ini berupa teori-teori yang mendukung penelitian ini.
3.5. Definisi Operasional
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, untuk
memberikan batasan penelitian dalam memudahkan analisis, dijabarkan beberapa
definisi operasional variabel sebagai berikut:
1. Alih Fungsi Lahan adalah luas lahan tanaman kelapa sawit setelah petani
melakukan alih fungsi lahan tanaman padi menjadi tanaman kelapa sawit yang

tersebar di seluruh Kabupaten Batu Bara.

[\

. Pendapatan usahatani padi sawah adalah penerimaan yang diperoleh petani dari
nilai penjualan produksi padi setelah dikurangi biaya produksi dalam musim
tanam (Rp).

3. Proporsi modal sendiri adalah jumlah uang tunai milik sendiri yang digunakan
sebagai modal dibagi dengan total modal yang dibutuhkan untuk membeli
sarana produksi dan membayar upah TKLK (%).

4. Pekerja keluarga adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam keluarga
yang dapat digunakan untuk mengelola usahatani padi sawah (orang).

5. Pengalaman berusahatani padi sawah adalah lamanya pengusahatani padi

sawah menekuni padi sawah (tahun).

3.6. Teknik Analisis Data
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan
sawah menjadi lahan bukan sawah di Kabupaten Batu Bara digunakan persamaan

regresi_linier berganda (multlﬁle lenear regression). Variabel terikat (dependent
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variable) dalam penelitian ini adalah alih fungsi lahan sawah sedangkan sebagai
variabel bebas (independent variable) adalah pendapatan usahatani padi sawah,
proporsi modal sendiri, jumlah pekerja keluarga dan pengalaman berusahatani

padi sawah. Untuk itu fungsi persamaan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
Y=bo+biXi+baXo+bsX3+baXgF oo (H
Dimana :
Y = Alih fungsi lahan (hektar)
Xi = Pendapatan usahatani padi sawah (rupiah) (X)
X2 = Proporsi modal sendiri (%) (X>)
X3 = Tenaga kerja (orang) (X3)
X4 = Pengalaman berusahatani padi sawah (tahun) (X4)
7 = Kesalahan pengganggu
bo = Konstanta
b1 bz, bsbs = Koefisien regresi

1.  Uji Serempak (Uji-F)

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi
variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. Uji statistik F
digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel dependen.

Fhitung: Rzg n'k'l !
k(1-R?)
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dibuat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pendapatan petani dari usahatani padi sawah mempengaruhi alih fungsi
lahan pertanian sawah menjadi lahan pertanian bukan sawah di Kabupaten
Batu Bara. Semakin rendah pendapatan usahatani padi sawah maka alih
fungsi lahan semakin tinggi.

2. Proporsi modal sendiri mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian sawah ke
lahan pertanian bukan sawah di Kabupaten Batu Bara. Semakin rendah
proporsi modal sendiri dalam usahatani padi sawah maka alih fungsi lahan
semakin tinggi.

3. Jumlah pekerja keluarga mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian sawah
ke lahan pertanian bukan sawah di Kabupaten Batu Bara. Semakin sedikit
jumlah pekerja dalam keluarga maka alih fungsi lahan semakin tinggi.

4.  Pengalaman berusahatani padi sawah tidak mempengaruhi alih fungsi lahan
pertanian sawah ke lahan pertanian bukan sawah di Kabupaten Batu Bara.

5. Sebesar 84,80% dari perubahan alih fungsi lahan dapat dijelaskan oleh
perubahan pendapatan usahatani padi sawah, proporsi modal sendiri, jumlah
pekerja keluarga, dan pengalaman berusahatani padi sawah, sedangkan
sisanya sebesar 15,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan

sebagai variabel dalam penelitian.
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